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ABSTRAK
Tanaman garut (Maranta arundinacea L.) merupakan salah satu sumber pangan alternatif yang memiliki
potensi tinggi namun belum banyak dibudidayakan secara optimal. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji pengaruh pemberian POC kelinci dan pupuk KCl terhadap pertumbuhan tanaman garut.
Penelitian dilaksanakan di Kebun Benih Tanaman Pangan Hortikultura Tohudan, Karanganyar, pada
Febuari–April 2025 dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial 4×4, terdiri dari
empat dosis urine kelinci (0, 150, 250, dan 300 ml/l) dan empat dosis pupuk KCl (0, 3, 4,5, dan 6
g/tanaman), masing-masing diulang tiga kali. Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah
daun, jumlah batang, warna daun, panjang akar, berat basah, dan biomassa kering. Hasil analisis sidik
ragam menunjukkan bahwa pemberian pupuk KCl berpengaruh nyata terhadap sebagian besar
parameter pertumbuhan seperti tinggi tanaman dengan nilai 89,18 cm, jumlah daun 17,83 helai, dan
berat biomassa kering127,3 gram . Sementara itu, urine kelinci hanya menunjukkan pengaruh nyata
terhadap panjang akar 78,34 cm. Tidak terdapat interaksi yang signifikan antara kedua perlakuan
terhadap semua parameter yang diamati. Kombinasi perlakuan terbaik diperoleh pada pemberian urine
kelinci 300 ml/l dan pupuk KCl 4,5 g/tanaman, yang memberikan hasil pertumbuhan tanaman garut
paling optimal pada jumlah daun dan batang dengan nilai 18,67.
Kata kunci: garut, urine, pupuk, KCl, organik

ABSTRACT
Arrowroot (Maranta arundinacea L.) is an alternative food source that has high potential but has not
been cultivated optimally. This study aims to examine the effect of rabbit LOF and KCl fertilizer on the
growth of arrowroot plants. The study was conducted at the Tohudan Horticultural Food Crop Seed
Garden, Karanganyar, in February–April 2025 using a 4×4 factorial Completely Randomized Design
(CRD), consisting of four doses of rabbit urine (0, 150, 250, and 300 ml/l) and four doses of KCl fertilizer
(0, 3, 4.5, and 6 g/plant), each repeated three times. The parameters observed included plant height,
number of leaves, number of stems, leaf color, root length, fresh weight, and dry biomass. The results
of the analysis of variance showed that the application of KCl fertilizer significantly affected most growth
parameters such as plant height with a value of 89.18 cm, number of leaves 17.83 strands, and dry
biomass weight 127.3 grams. Meanwhile, rabbit urine only showed a significant effect on root length,
reaching 78.34 cm. There was no significant interaction between the two treatments on any of the
observed parameters. The best treatment combination was obtained by administering 300 ml/l of rabbit
urine and 4.5 g of KCl fertilizer per plant, which produced the most optimal arrowroot growth results in
terms of leaf and stem number, with a value of 18.67.
Keywords: arrowroot, urine, KCl, fertilizer, organic
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PENDAHULUAN
Tanaman garut adalah jenis tanaman perenial yang menghasilkan umbi denganbermacam manfaat, dapat dijadikan menjadi sumber pangan alternative, bahan mentahuntuk industri, dan untuk makanan ternak. Menanaman garut di Indonesia biasanya difungsikan untuk tanaman tumpang sari di bawah tanaman perenial, sebagaian besarmasyarakat Indonesia engan menanam garut sebagai tanaman pokok pada area sawah,tegal maupun pekarangan. Umumnya tumbuhan garut diperbanyak secara vegetatif,oleh karena itu perlunya pemupukan untuk mengoptimalkan pertumbuhan dan produksitanaman garut (Deswina et al., 2019). Penggunaan pupuk dan dosis yang tepat padatanaman garut tentunya sangat berdampak dalam pertumbuhan tanaman
Pemberian pupuk menjadi faktor utama yang berpengaruh dalam menentukankeberhasilan tanaman garut, efektifitas pemupukan dapat ditinjau dari jumlah dosis pupukyang akan diberikan dan unsur hara yang ada di dalam pupuk. Pemupukan dapatdiaplikasikan berbentuk pupuk organik ataupun anorganik. Pupuk organik didapatkandari hewan salah satunya adalah kelinci, Pupuk organik cair yang berasal dari urinekelinci memiliki kandungan hara cukup tinggi yaitu Nitrogen (N) 4%, Fosfor (P) 2,8%, danKalium (K) 1,2% kandungan NPK yang terdapat dalam urine tersebut optimal dalammendukung pertumbuhan tanaman, selain itu pupuk dari urine kelinci juga mengandungbahan organik dan memiliki pH berkisar 6,47-7,52 sehingga penggunaan POC inimemiliki manfaat dalam meningkatkan kesuburan tnanah sekaligus mendukungproduktivitas tanaman (Kusnadi et al, 2018). Tanaman garut tergolong tanaman umbi-umbian oleh karena itu membutuhkan unsur Kalium (K) lebih banyak dari pada denganunsur lainnya dalam pembentukan umbi. Pupuk KCl berperan meningkatkan kualitas dankuantitas tanaman umbi garut karena fungsinya yang mempengaruhi pembentukan umbi(Sidiq et al , 2020).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Febuari 2025 sampai Juni 2025,dilaksanakan di Kebun Benih Tanaman Pangan Hortikultura Tohudan, Colomadu,Karanganyar pada ketinggian 105 mdpl, dan memiliki tipe tanah regosol. Bahan yangdigunakan dalam penelitian ini adalah Bibit tanaman garut (Maranta arundinacea L.),pupuk organic cair (POC) urine kelinci, pupuk KCl, media tanaman, air, polybag. Adapunperalat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi Kamera, alat tulis, kertas baganwarna daun, kertas label, timbangan analitik, jangka sorong, ember, sprayer.Rancangan percobaan yang digunakan pada penelitian ini adalah Rancangan AcakLengkap (RAL) yang meliputi atas 2 faktor, faktor pertama yaitu pengaplikasian pupukorganic cair urine kelinci yang terdapat 4 taraf yaitu 0, 150, 250 dan 300, faktor keduaadalah penggunaan pupuk KCl terdapat 4 taraf yakni 0, 200, 300, 400. Kombinasi keduaperlakuan mengasilkan 16 perlakuan, yang masing - masing perlakuan dilakukanpengulangan 3 kali, sehingga terdapat 48 unit percobaan.
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Tahap penelitian di mulai dengan pengolahan lahan dan persiapan media tanaman.Penanaman di lakukan dengan menggunakan bibit tanaman yang memiliki tinggi yangseragam. Pemupukan di lakukan dengan pemberian urine kelinci ke media tanamandengan cara di siramkan lalu di diamkan selama 14 hari, pemeberian urine tersebutdilakukan sebelum penamanan. Pemberian pupuk KCl di aplikasikan pada tanamanberumur 30 dan 60 HST dengan cara di pendam di sekitar darerah perakaran tanaman.Pemeliharaan tanaman di lakukan dengan cara penyiraman rutin, penanganan hamasekaligus penyakit secara tepat, dan pembersihan gulma.Pengamatan ini dilaksanakan terhadap berbagai parameter pertumbuhan mliputi tinggitanaman, jumlah daun, jumlah batang, warna daun (BWD), panjang akar, berat basah,biomasa tanaman. Tinggi tanaman di amati dengan cara mengukur panjang tanamandari pangkat batang hingga ujung tanaman, jumlah daun dan batang di hitung secaralangsung akan tetapi untuk jumlah daun di hitung dengan melihat daun yang terbukasempurna, warna daun (BWD) di hitung menggunakan kertas bagan warna daun (BWD)di lakukan saat pagi hari pukul 07.00-09.00 agar warna daun tidak terpengaruh olehcahaya matahari, di amati daun ke dua dari pucuk daun yang telah terbuka sempurna,panjang akar di ukur dari pangkal hingga ujung akar terpanjang, berat basah di ukurmenggukanakan timbangan analitik setelah pemanenan, biomasa tanaman di ukurdengan pengovenan tanaman pada suhu 70 oc lalu di timbang menggunakan timbangananalitik. Data penelitian dianalisis menggunakan Analisis of Variance (ANOVA).Kemudian apabila terjadi perbedaan nyata maka akan dilanjut memakai uji Beda NyataJujur (BNJ) taraf 5%.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini telah dilakukan untuk mengetahui pengaruh dosis pupuk orgaink cair(POC) urine kelinci dan pupuk KCl pada pertumbuhan tanaman garut. Untuk mengetahuipengaruh atau tidaknya maka dilakukan pengamatan yang meliputi berbagai parameterterdiri tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), jumlah batang (unit), warna daun,panjang akar (cm), brangkasan basah (gram), brangkasan kering (gram). Berikutmerupakan tabel ringkasan analisis ragam.
Tabel 1. Ringkasan analisis Annova

Parameter Pengamatan F-hitung
Urine Kelinci KCl InteraksiTinggi Tanaman 1,57tn 2,97* 1,80tnJumlah Daun 0,47tn 3,46* 1,27tnJumlah Batang 0,47tn 3,46* 1,27tnWarna Daun 0,00tn 0,00tn 0,00tnPanjang Akar 2,94* 2,83tn 1,68tnBerangkasan Basah 2,57tn 3,64* 0,99tnBiomassa Kering 2,59tn 2,95* 0,62tnKeterangan : tn (tidak berbeda nyata), * (berbeda nyata), **(sangat berbeda nyata)



UNIFARMUnisri Food and Agiculture Research Meeting“Ketahanan Pangan di Era Globalisasi: Solusi Berbasis Pertanian dan Pangan yang Berkelanjutan Menuju Indonesia Emas”Surakarta, 13 September 2025

108

Berdasarkan tabel analisis sidik ragam di atas terdapat berbagai parameterpertumbuhan tanaman garut dapat dijelaskan pada Tinggi Tanaman dalam penggunaanpupuk KCl menyatakan beda nyata dengan nilai 2,97*, Jumlah Daun pada penggunaanpupuk KCl menyatakan beda nyata dengan nilai 3,46*. Jumlah Batang dalampenggunaan pupuk KCl menyatakan beda nyata dengan nilai 3,46*, Warna daun tidakmengalami beda nyata dalam penggunaan dari Pupuk Organik Cair (POC) Urine Kelincidan Pupuk KCl, Panjang Akar dalam penggunaan pupuk organik cair (POC) urine kelincimenyatakan beda nyata menghasilkan nilai 2,94*, Berangkasan Basah menyatakan bedanyata dalam penggunaan pupuk KCl dengan nilai 3,64*, dan Biomassa Keringmenyatakan beda nyata dalam penggunaan pupuk KCl dengan nilai 2,95*.
Tabel 2. Rerata pertumbuhan tanaman garut pada perlakuan pupuk orgaink cair (POC)urine kelinci dan pupuk KCl

Perlakuan Tinggitanaman(cm)
jumlahdaun(helai)

jumlahbatang(unit)
warnadaun panjangakar(cm)

beratbasah(gram)
biomasatanaman(gram)Kontrol 79,83 15,00 15,00 4,00 61,00 827,33 97,00Urine kelinci (0 ml/l) +KCl(3 g/tanaman) 93,10 17,33 17,33 4,00 71,00 832,33 120,26Urine kelinci (0 ml/l) +KCl (4,5 g/tanaman) 81,67 17,33 17,33 4,00 62,33 766,33 96,55Urine kelinci (0 ml/liter)+ KCl (6 g/tanaman) 87,03 16,00 16,00 4,00 74,67 882,67 116,40Urine kelinci (150ml/liter) + KCl (0g/tanaman) 87,50 15,33 15,33 4,00 60,00 810,67 107,67Urine kelinci (150ml/liter) + KCl (3g/tanaman) 81,17 18,67 18,67 4,00 81,83 1127,33 135,89Urine kelinci (150ml/liter) + KCl (4,5g/tanaman) 86,00 15,33 15,33 4,00 76,67 949,33 136,81Urine kelinci (150ml/liter) + KCl (6g/tanaman) 88,10 18,00 18,00 4,00 81,67 1048,67 123,17Urine kelinci (250ml/liter) + KCl (0g/tanaman) 81,73 15,00 15,00 4,00 65,67 812,00 113,14Urine kelinci (250ml/liter) + KCl (3g/tanaman) 88,67 18,33 18,33 4,00 68,33 970,00 120,65Urine kelinci (250ml/liter) + KCl (4,5g/tanaman) 90,17 18,00 18,00 4,00 81,83 1075,67 128,05Urine kelinci (250ml/liter) + KCl (6 84,33 17,33 17,33 4,00 74,67 1092,67 136,11
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Data hasil pengamatan di atas di analisis menggunakan sidik ragam. Tahap selanjutnyadilakukan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) dengan taraf 5%, maka diperoleh hasil sebagaiberikut.
A. Tinggi TanamanTinggi tanaman merupakan suatu aspek yang penting dalam parameter dalammenilai keberhasilan fase pertumbuhan vegetatif pada tanaman garut. Pengamatanpada parameter tinggi tanaman dapat dilakukan dengan cara mengukur bagiantanaman dari mulai pangkal bagian bawah hingga ujung daun tertinggi tanaman.
Tabel 3. Uji lanjut tinggi tanaman umur 90 HST pada perlakuan pupuk organik cair (POC)urine kelinci dan pupuk KCl pada tanaman garut.Kcl Urine kelinci0 ml/liter

Urine kelinci150ml/liter
Urine kelinci250ml/liter

Urine kelinci300ml/liter Purata (K)
Kcl 0 g / tanaman 79,83 87,5 81,73 81,77 82,71 aKcl 3 g / tanaman 93,10 81,17 88,62 93,83 89,18 bKcl 4,5 g / tanaman 81,67 86,00 90,17 90,50 87,09 bKcl 6 g / tanaman 87,03 88,10 84,33 93,33 88,20 bPurata (U) 85,41 a 85,69 a 86,21 a 89,86 a

Berdasarkan tabel 3. rerata tinggi tanaman tertinggi pada perlakuan KCl 3gram/tanaman menghasilkan rata tinggi tanaman tertinggi dengan 89,18 cm dan tinggitanaman terendah 82,71 cm. Proses fotosintesis yang berlangsung optimal menjaditahap awal dalam pembentukan organ tanaman. Untuk mendukung kelancaranfotosintesis tersebut, tanaman membutuhkan ketersediaan air dan unsur hara yangmemadai. Semakin optimal fotosintesis pada suatu tanaman, maka semakin cepatpertumbuhan tanaman. Sudartik & Thamrin, (2019) menyatakan bahwa faktor yangmempengaruhi cepatnya pertumbuhan tunas antara lain adalah jarak tanam danketersediaan unsur hara. Hasil analisis sidik ragam tinggi tanaman menunjukkanbahwa Perlakuan KCl dosis kcl 0 g/tanaman dengan kcl 3 g/tanaman menunjukkanberbeda nyata. Karena Kalium memiliki peran vital dalam berbagai proses fisiologis

g/tanaman)Urine kelinci (300ml/liter) + KCl (0g/tanaman) 81,77 17,00 17,00 4,00 82,67 868,67 108,41Urine kelinci (300ml/liter) + KCl (3g/tanaman) 93,83 17,00 17,00 4,00 74,33 924,00 132,41Urine kelinci (300ml/liter) + KCl (4,5g/tanaman) 90,50 18,67 18,67 4,00 73,33 1000,67 140,90Urine kelinci (300ml/liter) + KCl (6g/tanaman) 93,33 16,00 16,00 4,00 82,33 1351,67 127,27
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tanaman, terutama dalam mengatur keseimbangan air, aktivitas enzim, fotosintesis,dan pemanjangan sel. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Delina et al., (2019)Perlakuan dalam pemberian pupuk KCl tunggal berpengaruh nyata terhadap tinggitanama, pemberian pupuk KCl dengan dosis yang tepat mampu diserap dengan baikoleh tanaman sehingga pertumbuhan tinggi tanaman semakin maksimal.B. Jumlah DaunPengamatan jumlah daun merupakan indikator yang digunakan untuk mengetahuijumlah daun yang dihasilkan tanaman garut pada perlakuan (POC) kelinci dan pupukKCl. Pengamatan jumlah daun dilaksanakan dengan cara menghitung daun yangtelah terbuka sempurna pada tanaman garut.
Tabel 4. Uji lanjut jumlah daun umur 90 HST pada perlakuan pupuk organik cair (POC)urine kelinci dan pupuk KCl pada tanaman garut.

Kcl Urine kelinci0 ml/liter
Urine kelinci150ml/liter

Urine kelinci250ml/liter
Urine kelinci300ml/liter Purata (K)

Kcl 0 g / tanaman 15,00 15,33 15,00 17,00 15,58 aKcl 3 g / tanaman 17,33 18,67 18,33 17,00 17,83 bKcl 4,5 g / tanaman 17,33 15,33 18,00 18,67 17,33 bKcl 6 g / tanaman 16,00 18,00 17,33 16,00 16,83 bPurata (U) 16,42 a 16,83 a 17,17 a 17,17 a
Berdasarkan tabel 4. Rerata jumlah daun tertinggi pada perlakuan KCl 3g/tanaman dengan rata – rata tertinggi mencapai 17,83 helai dan jumlah daunterendah terdapat pada perlakuan KCl 0 g/tanaman 15,58. Interaksi Peningkatanjumlah daun pada awal fase vegetatif menunjukkan aktivitas metabolik dan intens dankemampuan tanaman dalam membentuk jaringan vegetatif secara aktif. Terbentuknyadaun selama masa pertumbuhan akan menentukan kapasitas tanaman dalammenangkap cahaya dan mensintesis bahan organik, sehingga berpengaruh dalampertumbuhan dan pembentukan umbi. Firdausi dan Alfian, (2024), menyatakan bahwauntuk pertumbuhan pada masa vegetatif tanaman membutuhkan unsur hara makroseperti N, K dan unsur lainnnya dengan jumlah yang cukup dan seimbang. Hasilanalisis sidik ragam pada jumlah daun menunjukkan perlakuan pupuk KClberpengaruh nyata terhadap parameter jumlah daun, karena Kalium merupakan unsurhara makro esensial yang sangat dibutuhkan dalam proses metabolisme tanaman,terutama dalam masa pertumbuhan seperti pembentukan daun. menurutHasanuzzaman et al., (2018) pupuk KCl berpengaruh nyata karena kalium cepattersedia, meningkatkan stomata, fotosintesis dan ekspansi sel daun.C. Jumlah BatangPengamatan jumlah batang merupakan indikator yang digunakan untukmengetahui jumlah daun yang dihasilkan tanaman garut pada perlakuan penggunaanpupuk organik cair (POC) urine kelinci dan pupuk KCl. Pengamatan jumlah batangdilakukan dengan cara menghitung batang yang dihasilkan oleh tanaman garut. Data
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pengamatan parameter jumlah daun tanaman garut dilakukan setiap 10 hari sekalidimulai umur 20 – 90 HST.
Tabel 5. Uji lanjut jumlah batang umur 90 HST pada perlakuan pupuk organik cair (POC)urine kelinci dan pupuk KCl pada tanaman garut.

Kcl Urine kelinci0 ml/liter
Urine kelinci150ml/liter

Urine kelinci250ml/liter
Urine kelinci300ml/liter Purata (K)

Kcl 0 g / tanaman 15,00 15,33 15,00 17,00 15,58 aKcl 3 g / tanaman 17,33 18,67 18,33 17,00 17,83 bKcl 4,5 g / tanaman 17,33 15,33 18,00 18,67 17,33 bKcl 6 g / tanaman 16,00 18,00 17,33 16,00 16,83 bPurata (U) 16,42 a 16,83 a 17,17 a 17,17 a
Berdasarkan Tabel 5. Rerata jumlah batang tertinggi pada KCl 3 g/tanamandengan rata – rata tertinggi mencapai 17,83 helai dan jumlah daun terendah terdapatpada perlakuan KCl 0 g/tanaman 15,58. Peningkatan jumlah batang ini disebabkanoleh peran kalium sebagai unsur hara makro esensial yang membantu mempercepatpembelahan dan pemanjangan sel, serta memperkuat jaringan. Menurut Anto &Mukhlis. (2019) dengan dengan adanya unsur hara kalium maka akan mendorongterjadinya regenerasi sel baru sehingga dapat menumbuhkan batang yang baru. Hasilanalisis sidik ragam jumlah daun menunjukkan perlakuan pupuk KCl berpengaruhnyata terhadap parameter jumlah batang, batang tanaman garut memiliki fungsi untukmengantar unsur hara dari tanah ke daun sebagai penyalur hasil fotosintesis dari daunke seluruh bagian tanaman. Selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Nur danNunun, (2018). Pemberian pupuk anorganik KCl mampu menghasilkan jumlah batangtanaman.D.Warna DaunGambar 1. Grafik bagan warna daun umur 20 - 90 HST pada perlakuan pupukorganik cair (POC) urine kelinci dan pupuk KCl pada tanaman garut.
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Gambar 1. Rerata warna daun umur 20-90 HST

Gambar 1 menunjukkan perkembangan bagan warna daun tanaman garut yangdiamati 10 hari sekali dimulai dari 20 hingga 90 Hari Setelah Tanam (HST) padaberbagai kombinasi perlakuan pupuk organik cair (POC) urine kelinci dan pupuk KCl.Dapat dilihat bahwa semua perlakuan pupuk organik cair (POC) urine kelinci danpupuk KCl menghasilkan bagan warna daun yang seragam dengan rata – rata4.Bagan warna daun (BWD) digunakan dalam pengukur warna daun dengan caramencocokkannya. Bagan ini terdiri dari serangkaian warna hijau yang berbeda,biasanya dari hijau kekuningan - hijau tua, yang mewakili tingkat kandungan nitrogendalam daun. Pengukuran tingkat warna daun untuk mengidentifikasi kandungannitrogen pada tanaman mengalami kekurangan atau kelebihan nitrogen. Purnamawati,(2019) menjelaskan bahwa Semakin sedikit nitrogen dalam tanah, maka semakinbanyak pupuk nitrogen yang harus diberikan. Semakin pucat warna daun tanaman,semakin rendah nilai BWD-nya. Batas kritis untuk pemberian pupuk nitrogen padapadi adalah 4. Nilai BWD sebesar 4 biasanya menghasilkan efisiensi agronomi yangterbaik.Perlakuan (POC) kelinci dengan dosis dan pupuk KCl tertinggi terdapat padaperlakuan urine kelinci dosis 0 ml/l dan pupu KCl 6 g/tanaman, 150 ml/l dan 0g/tanaman. 150 ml/l dan 3 g/tanaman, 150 ml/l dan 6 g/tanaman, 250 ml/l dan 4,5g/tanaman, mencapai skor 4,00 pada umur 50 HST dan bertahan hingga akhirpengamatan. Perlakuan pupuk organik cair (POC) urine kelinci dengan dosis danpupuk KCl terendah terdapat pada perlakuan urine kelinci terendah pada perlakuan 0ml/l dan pupu KCl 3 g/tanaman, 0 ml/l dan pupu KCl 4,5 g/tanaman, 150 ml/l dan 4,5g/tanaman, 250 ml/l dan 0 g/tanaman, 250 ml/l dan 3 g/tanaman, 250 ml/l dan 6g/tanaman, 300 ml/l dan 3 g/tanaman, 300 ml/l dan 6 g/tanaman, dengan skor 3,67pada umru 50 HST dan skor dan baru mendekati 4,00 menjelang 60 HST dan skortersebut stabil hingga ahkir pengamatan. Pupuk KCl (kalium klorida) yangmengandung kalium, dapat meningkatkan warna hijau daun, terutama pada tanamanyang kekurangan kalium, dan juga membantu meningkatkan kualitas daun sertaketahanan tanaman terhadap penyakit Khaerunnisa, (2024).
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E. Panjang AkarPengamatan panjang akar merupakan indikator yang digunakan untukmengetahui hasil pertumbuhan garut dari pengaruh perlakuan pupuk organik cair(POC) urine kelinci dan pupuk KCl. Berdasarkan tabel 6. rerata panjang akar tertinggipada perlakuan pupuk organic cair (POC) urine kelinci 300 ml/l dengan rata-rata 78,34cm. Sedangkan perlakuan pupuk organik cair (POC) urine kelinci 0 ml/l menghasilkanrata-rata panjang akar terendah dengan 67,34 cm. Perkembangan akar di picu padakebutuhan unsur hara makro dan mikro tanaman yang terpenuhi, sehingga tanamandapat menjalankan proses fotosintesis. Perlakuan pupuk organik cair (POC) urinekelinci 300 ml per liter mampu memberikan perkembangan pertumbuhan akar yangbaik pada tanaman garut. Kaliummemliliki peran penting dalam pertumbuhan vegetatiftanaman, terutama pada jaringan bagian meristem ujung (Firdausi & Alfian, 2024).Hasil analisis sidik ragam panjang akar menunjukkan bahwa pemberian (POC) kelincimenunjukkan berbeda nyata terhadap parameter panjang akar, hal ini sesuai denganpernyataan Zahiri (2023) pemberian POC tanaman menghasilkan panjang akar yanglebih panjang dibandingkan tanpa pemberian POC. Perakaran tanaman yang panjang,jangkauan akar semakin luas sehingga dalam penyerapan air dan unsur hara menjadioptimal. Kandungan unsur hara Fosfor (P), dan Kalsium (Ca) dalam bio urin kelincidapat mempengaruhi pertumbuhan akar, yang menjadikan akar memiliki daya baikdalam asimilasi air dan unsur hara. Pertumbuhan akar yang subur dapatmempengaruhi pertumbuhan tanaman menjadi optimal seperti berat basah tanaman.
Tabel 6. Uji lanjut panjang akar umur umur 90 HST pada perlakuan pupuk organik cair(POC) urine kelinci dan pupuk KCl pada tanaman garut.

F. Berat BasahPengamatan berat brangkasan basah merupakan indikator yang digunakan untukmengetahui hasil pertumbuhan garut dari pengaruh perlakuan pupuk organik cair(POC) urine kelinci dan pupuk KCl. Pengamatan berat basah dilakukan denganmenimbang berat tanaman setelah di panen.
Tabel 7. Uji lanjut berat brangkasan basah umur 90 HST pada perlakuan pupuk organikcair (POC) Urine kelinci dan pupuk KCl pada tanaman garut.

Kcl Urine kelinci0 ml/liter
Urine kelinci150ml/liter

Urine kelinci250ml/liter
Urine kelinci300ml/liter Purata (K)

Kcl 0 g / tanaman 61,00 71,00 62,33 74,67 67,25 a
Kcl 3 g / tanaman 60,00 81,83 76,67 81,67 75,04 a
Kcl 4,5 g / tanaman 65,67 68,33 81,83 74,67 72,63 a
Kcl 6 g / tanaman 82,67 74,33 73,33 82,33 78,17 a
Purata (U) 67,34 a 73,87 b 73,54 ab 78,34 b
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Kcl Urine kelinci 0ml/liter
Urine kelinci150ml/liter

Urine kelinci250ml/liter
Urine kelinci300ml/liter Purata (K)

Kcl 0 g / tanaman 827,33 832,33 766,33 882,67 829,67 a
Kcl 3 g / tanaman 810,67 1127,33 949,33 1048,67 948,00 ab
Kcl 4,5 g / tanaman 812,00 970,00 1075,67 1092,67 963,42 b
Kcl 6 g / tanaman 868,67 924,00 1000,67 1351,67 1093,92 b

Purata (U) 827,17 a 984,00 a 987,59 a 1036,25 a
Berdasarkan tabel 7. rerata berat brangkasan basah tertinggi pada perlakuanpupuk KCl dengan dosis 6 g/tanaman dengan rata-rata 1093,92 gram. Sedangkanperlakuan pupuk KCl 0 gram/tanamanmenghasilkan rata-rata berat brangkasan basahterkecil 829,67 gram. Pembentukan organ yang optimal pada setiap bagian tanamanberkontribusi terhadap peningkatan bobot tanaman. Proses tersebut diawali denganfotosintesis yang berlangsung secara efektif. Agar fotosintesis berjalan maksimal,tanaman memerlukan ketersediaan air dan unsur hara yang memadai, sehinggapemilihan media tanam dan strategi pemupukan yang tepat menjadi faktor penting.Semakin optimal fotosintesis pada suatu tanaman, maka semakin besar pula beratbiomassa tanaman tersebut. Menurut Leksono (2021), Unsur hara, khususnyanitrogen yang diserap oleh tanaman, akan berinteraksi dengan karbohidrat untukmembentuk protein yang berperan penting dalam pembentukan daun. Hasil analisissidik ragam berat brangkasan basah menunjukkan bahwa perlakuan perlakuan KClmenunjukkan berbeda nyata terhadap parameter berat brangkasan basah, denganpemberian pupuk KCl dapat membantu meningkatkan berat tanaman karena kaliumberperan dalam transportasi nutrisi pada saat proses fotosintesis untuk dibagikan keseluruh bagian tanaman selaras dengan pernyataan Dikayani et al., (2019)Pengukuran bobot basah tanaman mencerminkan jumlah akumulasi bahan organikserta kandungan air di dalamnya. Proses pertumbuhan tanaman erat kaitannyadengan berbagai aktivitas fisiologis, salah satunya adalah fotosintesis.G.Biomasa tanamanPengamatan biomassa kering merupakan indikator yang digunakan untukmengetahui bobot kering tanaman garut dari pengaruh perlakuan pupuk organik cair(POC) urine kelinci dan pupuk KCl.

Tabel 8. Uji lanjut biomassa kering umur umur 90 HST pada perlakuan pupuk organik cair(POC) urine kelinci dan pupuk KCl pada tanaman garut.
Kcl Urine kelinci0 ml/liter

Urine kelinci150ml/liter
Urine kelinci250ml/liter

Urine kelinci300ml/liter Purata (K)
Kcl 0 g / tanaman 97,00 107,67 113,14 108,41 106,56 aKcl 3 g / tanaman 120,26 135,89 120,65 132,41 127,3 bKcl 4,5 g / tanaman 96,55 136,81 128,05 140,90 125,58 bKcl 6 g / tanaman 116,40 123,17 136,11 127,27 125,74 b
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Purata (U) 107,55 a 125,89 a 124,49 a 127,25 a
Hasil pengamatan rerata biomassa kering tertinggi pada perlakuan pupuk KCl 3gram/tanaman menghasilkan rata-rata biomassa kering tertinggi dengan 127,3 gramuntuk rata-rata biomassa kering terendah terdapat dalam perlakuan pupuk KCl 0gram/tanaman 106,56. Tumbuhan akan bertumbuh dengan baik apabila unsur harayang di perlukan oleh tumbuhan tersedia dalamjumlah yang cukup dan seimbang.Sesuai dengan pernyataan Ernawati, (2019) yang menyebutkan keseimbangan unsurhara merupakan salah satu hal terpenting dalam masa pertumbuhan terutama Kalium(K) di dalam tanah memiliki peran dalam penyatuan karbohidrat dan protein sehinggadapat memperbesar vigor tanaman maupun umbi. Hasil analisis sidik ragam perlakuanpupuk KCl menunjukkan berbeda nyata terhadap parameter biomassa kering menurutpenelitian yang dilakukan oleh Adam et al., (2019) Hasil biomassa kering tergantungpada keseimbangan antara proses fotosintesis dan respirasi yang terjadi padatanaman. Jika kedua proses tersebut berjalan dengan baik dan optimal, maka jumlahbiomassa kering tanaman akan meningkat.KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian Pupuk KClberpengaruh nyata dalam pertumbuhan vegetatif tanaman garut, terutaman pada, tinggitanaman, jumlah daun, jumlah batang, brangkasan basah, biomassa kering sedangkanpenggunaan pupuk organik urine kelinci berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan akartanaman garut. Oleh karena itu, pupuk KCl dapat di rekomendasikan sebagai sumbernutrisi tanaman garut.Sebagai lanjutan dari penelitian ini, penulis menyampaikan saran dengan mengkajifase generatif atau pembentukan umbi garut serta analisis kualitas umbi, agar diketahuisecara menyeluruh manfaat dari kombinasi urine kelinci dan pupuk KCl terhadap hasilpanen.
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